"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnfuad ‘yerwl eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uedn@Buad e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

BAB Il

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian

Menurut Sugiyono (2017), objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari

Ic2e1d10 ey

ang: Objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

pelgjari dan kemudian kesimpulannya akan ditarik. Berdasarkan definisi tersebut, objek

Bumeun

neﬁtian merupakan suatu hal yang akan diteliti untuk tujuan tertentu. Objek penelitian adalah

ti dari problematika penelitian.

buepun=Huep

%Dalam penelitian ini, unit yang menjadi obyek penelitian adalah mahasiswa prodi
IImuBbmunikasi Kwik Kian Gie yang menyukai, menggunakan media sosial mengetahui,
menéélami tentang Hustle culture. Selalu mengikuti perkembangan media sosial yang
meng/ajikan informasi mengenai Hustle culture.

Alasan peneliti memilih mahasiswa prodi liImu Komunikasi Kwik Kian Gie sebagai obyek
dari "penelitian ini karena mahasiswa prodi llmu Komunikasi Kwik Kian Gie memiliki
antuiiasme dalam menjalankan sebuah pekerjaan yang memberikan mereka pendapatan, hal ini
lah Sang menjadi perhatian bagi peneliti dan yakin bahwa tidak seluruh mahasiswa IImu
Kon;unikasi Kwik Kian Gie, dapat membagi waktu atau memprioritaskan apa yang harus mereka

dah#flukan. Dan peneliti meyakini bahwa mereka mendapatkan motivasi atau rangsangan untuk

menmiliki sesuatu yang lebih berdasarkan konten media sosial yang dilihatnya.
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Jeni§penelitian

ﬁznis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam
melék’ukan sebuah penelitian, agar mempermudah langkah langkah penelitian sehingga masalah

T =
dapat-diselesaikan maka seorang peneliti perlu mentapkan terlebih dahulu metode penelitian

dig

—

ang akan digunakan.

Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

ne‘:lfq‘v'tian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi

epug@unpun

B

au sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

Zpun

uanfjtatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

bu

Balam penelitian ini, pertama-tama yang harus diketahui adalah hubungan pengguna tiktok,

pada;konten Hustle Culture atau budaya gila bekerja di Kwik Kian Gie khusunya mahasiswa

Prodii IImu Komunikasi. Setelah itu dianalisa kembali seberapa besar tingkat perilaku yang

dipettihatkan mahiswa Ilmu Komunikasi dalam kegiatan belajar selama masa perkuliahan.

Variabel penelitian
Dalam Penelitian ini, variabel penelitian yang digunakan terdiri dari variabel bebas

(indépendent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Menurut Sugiyono (2017),
variaibel merupakan atribut dari bidang ilmu atau suatu kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan,
sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Nama
variabel hadir karena ada variasi di dalamnya. Sebagai contoh yang mudah adalah tinggi badan
karéna tinggi badan setiap orang itu variatif antara satu orang dengan orang lain.

1. Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2017), variabel bebas atau yang bisa disebut Independent Variable
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merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab atas munculnya variabel terikat atau
Deent Variable. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah bagaimana mahasiswa

u
dala menggunakan media sosial.
(o]

§' 2. Variabel Terikat (YY)
% EE Menurut Sugiyono (2017), variabel terikat atau Dependent Variable sering deisebut
%ba%i variabel konsekuen atau terikat. Variabel ini merupakan variable yang dipengaruhi atau
genﬁdi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya
Erierlgakan perilaku yang ditunjukan atau dilakukan oleh mahasiswa setelah melihat konten
%en enai hustle culture pada media sosial
gﬁ Tabel 3.1

Variable penelitian X

Variabel Dimensi Indikator

1. Memiliki lebih dari 5 jenis media
sosial.

(319 ueny imy exnewsosu) uep sBisig

2. Memilih media sosial yang dapat
Media sosial

(X)

Jenis memberikan  informasi  mengenai

Hustle Culture.

3. Melihat media sosial TikTok untuk
mendapatkan informasi lebih banyak

mengenai Hustle Culture.

1. Menggunakan media sosisal dalam
1 hari lebih dari 5 jam.

2. Dalam waktu 1 jam dapat membuka

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smﬁnr_n Wmm-:u QN: _-.-.moq.amﬁm—nm —A<<_—A —Amms
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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4. Saya tidak pernah puas dengan hasil
kerja saya.

5. Saya merasa tidak dapat menentukan
prioritas dalam kegiatan saya.

6. Saya tidak lagi dapat menentukan
batasan yang jelas untuk kegiatan

saya.

7. Saya selalu membandingkan diri

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

sendiri dengan orang lain.

8. Saya selalu memiliki target yang
berlebihan.

9. Saya tidak dapat lagi

memperioritaskan kesehatan fisik dan

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)
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Telﬁ‘lk pengambilan data

g-eknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis digunakan olehpeneliti yang
bertiuan untuk mendapatkan data dalam penelitian. Hal ini merupakanhal yang penting karena
datgyang didapat akan digunakan sebagai bahan untuk analisa dalam penelitian. Menurut
Sug%ono (2017), teknik pengumpulan data dibagimenjadi tiga yaitu interview (wawancara),

kuestoner, observasi, dan gabungan ketiganya.

3eiu

a:eknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner

uep| imy
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merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.Teknik ini merupakan teknik yang efisien

bila E?eneliti tahu pasti variabel yang akandiukur dan apa yang bisa diharapkan dari responden.

lé(uesioner merupakan merupakan teknik pengumpulan data yang mudah dan efisien.
T -

?uju?a:nnya adalah agar penulis bisa mengetahui secara pasti variabel yang diukur dan tahu apa

dig

gang diinginkan oleh responden. Kuesioner diberikan dalam bentuk skala ordinal. Penggunaan

ngul

etode ini untuk mengetahui bagaimana Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial Pada

1bu

g

erilaku Hustle Culture Pada Kalangan Mahasiswa Kwik Kian Gie Fakultas IImu Komunikasi.

-buepu

Kuesioner yang akan digunakan akan dinilai menggunakan skala likert dengan nilai 1-5.

ali Likert merupakan skala penelitian yang dipakai untuk mengukur sikap, pendapat dan

6ugpum

persébsi seseorang lalu digunakan untuk melengkapikuesioner yang mengharuskan responden

menlfhjukkan tingkat persetujuan. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur

dijaﬂérkan menjadi indikator variabel.

Tabel 3.2
Skala Likert
Keterangan Nilai
- Sangat Setuju (SS) 5
é Setuju (S) 4
j Netral (N) 3
' Tidak Setuju (TS) 2
= Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi. Pengukuran sampel dilakukan melalui statistik atau berdasarkan pada estimasi

penelitian guna menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu

H

objek: Pengambilan besar sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel

dig

y;angj dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya (Sugiyono, 2017).

Ibunpul

Teknik pengambilan sampel yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan

Eurpésive Sampling. Purposive Sampling menurut Sugiyono (2017) merupakan teknik

uep

pengambilan sampel sumber data dengan melalui beberapa pertimbangan untuk mencapai tujuan

pun

penefitiannya. Pertimbangan yang dimaksud merupakan ciri-ciri khusus yang akan menjadi

b

objek penelitian. Dalam hal ini, peneliti menetapkan objek penelitian atau responden dengan ciri-

ciri siérbagai berikut.
Resp;onden merupakan mahasiswa llmu komunikasi Kwik Kian Gie

Angi(atan (19-21).

Bertémpat di Institut Bisnis dan Infomatika Kwik Kian Gie.

Menyikapi konten Hustle Culture.

E:iri-ciri pemuda yang merupakan responden dengan rentan usia 16-30 tahunmerupakan atas
dasai data dari Undang-Undang Republik Indonesia nomor 40 Tahun2009 tentang Kepemudaan
dimana pada Undang-Undang tersebut dalam Pasal 1 ayatl dinyatakan bahwa Pemuda adalah
wargé negara Indonesia yang memasuki periodepenting pertumbuhan dan perkembangan yang
beruSia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun

Penentuan sampel populasi akan dihitung menggunakan rumus Hair. RumusHair digunakan

karema ukuran populasi yang ingin diteliti tidak memiliki jumlah yang pasti. Menurut Hair et al
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(dalam Memon et al., 2020), sampel yang terlalu besarbisa membuat statistik menjadi terlalu

sengitif, yang dapat menyebabkan kesalahan.Dengan kata lain, ukuran sampel yang besar dapat

membuat hubungan apapun secarastatistik signifikan bahkan walau sebenarnya tidak signifikan.

Rumus Hair yang digunakan menyarankan bahwa ukuran sampel minimum 5-10 dikali

I

&engan variabel indikator. Jadi karena indikator terdapat 17 buah maka akan dikali 5 (17 x 5 =

dig

§5) Jadl melalui perhitungan atas dasar rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dari

@uma

nelltlan ini sebesar 85 orang yang merupakan penggunaan media sosial dikalangan mahasiswa

uKomunlkaS| Kwik Kian Gie.

e

"y

6uepum-6uepu§|6u

Teknik analisis data

Analisis kuantitatif menggunakan beberapa analisis data berupa statistik yaitu statistik
deskfitif, statistik inferal dan juga akan dilakukan pengujian instrumen dimana didalamnya
terdﬂ)at uji validitas dan reabilitas. Uji yang pertama adalah uji validitas yang berasal dari kata
valigity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatandan kecermatan suatu alat ukur dalam
melékukam fungsi ukurannya. Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa
varigbel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti.

"Menurut (Sugiyono, 2017), uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui ketepatan alat ukur yang digunakan. Apabila instrumen yang mengukur hal yang

sehatusnya diukur, maka instrumen tersebut akan dinyatakan valid. Tujuan uji validitas untuk

mengetahui sejauh mana ketepatan antara data yangsesungguhnya terjadi pada objek dengan data
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yang dilaporkan peneliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus korelasi product

mor@t dari Pearson yang dilambangkan dengan r, yang dapat dituliskan sebagai berikut.

I
QU
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By= koefisien korelasi
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A= jumlah sampel
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a 3
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X= Ca:n,n tempat pernyataan
Q
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o
y= sk§>r total item pernyataan
Q
=
x= jimlah skor item pernyataan
g
=
=

Yy= jumlah skor total item ternyata
=1
Q

ny=‘?jum|ah perkalian x dany

mana:

=Pengujian selanjutnya adalah Uji Reliabilitas yang berasal dari kata reliability. Pengertian
dariééliability (reliabilitas) adalah keajegan pengukuran.Menurut (Sugiyono, 2017), instrumen
disegl.lt reliable atau dapat diandalkan apabila hasil berupa konsisten setelah dilakukan beberapa
kali%engukuran objek yang samadalam waktu berbeda. Menurut Adamson & Prion (dalam
Yug), 2018) pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach
dila@kan untuk instrumenyang memiliki jawaban benar lebih dari 1 yaitu dengan rumus sebagai

(=)

on |
berngt:

)

uep| Mimy exn
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atZ

@

u
o= = reliabilitas yang dicari
(o)
g
n o = jumlah item pertanyaan yang diuji
- 3
iatz:*" = jumlah varians skor tiap item
5 =
82 % = varians total
= &
S -
Q 3
s 4
“é Selanjutnya yang ketiga adalah teknik Analisis Statistik Deskriptif bertujuan untuk
S -+
=)
éﬁen@étahui deskripsi atau gambaran suatu data berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi,
i n
c
gariag, maksimum, minimum, jumlah, range, Kirtosis, dan skewness. Untuk menghitung
Q
a 3
diperfukan hasil seluruh perkalian antara frekuensi, yang kemudian nilai dibagi dengan jumlah
3
total frekuensi dengan rumus:
A
Q
; X =2Xfi.Xi
noox
Dima&ﬁ:
=
Q
x & = rata-rata skor
fi = frekuensi pengamatan
Xi g = skor atau bobot nilai 1-2-3-4-5
s
n E = total jumlah frekuensi
(o 4
)
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